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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK N-HEKSAN, ETIL ASETAT DAN
ETANOL 70% DAUN SIRIH (Piper betle L.) TERHADAP BOBOT TESTIS,
VESIKULA SEMINALIS DAN ABNORMALITAS SPERMATOZOA
PADA TIKUS PUTIH JANTAN

Annisa Ermalita Virdianti
1504015040

Daun sirih (Piper betle L.) merupakan salah satu tumbuhan di Indonesia yang
diketahui memiliki efek antifertilitas. Daun sirih mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid dan steroid yang berpotensi sebagai
antifertilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian ekstrak
manakah yang memiliki pengaruh aktivitas paling baik sebagai antifertilitas
terhadap bobot testis, vesikula seminalis dan abnormalitas spermatozoa pada tikus
putih jantan. Hewan percobaan pada penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok yaitu
kelompok | (kontrol normal), kelompok Il (diberikan ekstrak n-heksan 800
mg/kgBB), kelompok 11l (diberikan ekstrak etil asetat 800 mg/kgBB), dan
kelompok IV (diberikan ekstrak etanol 70% 800 mg/kgBB). Ekstrak diberikan
secara oral setiap hari selama 20 hari. Pada hari ke-21 tikus dianastesi dan dibedah
kemudian dilakukan pengamatan parameter bobot testis, bobot vesikula seminalis
dan abnormalitas spermatozoa. Data yang diperoleh dianalisa secara statistik
menggunakan uji ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji tukey HSD. Hasil
penelitian menunjukan bahwa ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol 70% daun
sirih pada dosis 800 mg/kgBB dapat menurunkan bobot testis, bobot vesikula
seminalis dan meningkatkan abnormalitas spermatozoa secara bermakna (p < 0,05)
dan ekstrak etanol 70% daun sirih memiliki aktivitas antifertilitas paling baik
terhadap bobot testis, bobot vesikula seminalis dan abnormalitas spermatozoa.

Kata kunci: Antifertilitas, Abnormalitas spermatozoa, Bobot testis, Piper betle L.,
Vesikula seminalis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara keempat dengan jumlah penduduk terbesar di
dunia setelah Cina, India, dan Amerika Serikat (Rozi dkk., 2017). Tercatat pada
tahun 2019 jumlah penduduk Indonesia mencapai sekitar 268 juta jiwa (Badan
Pusat Statistika 2019). Hal ini menunjukan bahwa jumlah penduduk Indonesia
mengalami peningkatan yang cukup pesat dengan persen rata-rata pertumbuhan
1,38% per tahun pada sensus yang dilakukan tahun 2018 yaitu mencapai 265 juta
jiwa. Maka diperkirakan pada tahun 2020 mendatang jumlah penduduk Indonesia
akan meningkat hingga 271 juta jiwa (Ali dkk., 2019).

Program Keluarga Berencana (KB) ditetapkan sebagai program pemerintah
untuk mewujudkan keluarga yang bahagia dan sejahtera. Program Keluarga
Berencana (KB) ini bertujuan untuk mengantisipasi timbulnya ledakan jumlah
penduduk yang tidak terkendali. Apabila jumlah penduduk tidak terkendali maka
akan menyebabkan program pembangunan yang tidak maksimal (Fahimah, 2017).

Pelayanan KB di Indonesia hampir semuanya ditunjukan untuk perempuan
yaitu sebesar 93,66%, sementara pada pria sebesar 6,34% yang menunjukan bahwa
partisipasi pria dalam menggunakan alat kontrasepsi masih sangat kecil, dengan
demikian penggunaan kontrasepsi masih didominasikan oleh perempuan (Hidayati,
2019). Faktor penyebab kurangnya kesertaan pria dalam kontrasepsi antara lain: (1)
Kondisi lingkungan sosial, budaya, masyarakat, dan dalam keluarga yang masih
menganggap partisipasi pria belum atau tidak penting dilakukan; (2) pengetahuan
dan kesadaran pria dalam berKB rendah; (3) keterbatasan dalam penerimaan dan
aksebilitas (keterjangkauan) pelayanan kontrasepsi pria; (4) adanya anggapan,
kebiasaan serta pemikiran yang salah dan masih cenderung menyerahkan tanggung
jawab KB sepenuhnya kepada para istri atau perempuan (Wibawa dkk., 2019).

Metode kontrasepsi pria yang ada saat ini antara lain adalah kondom,
senggama terputus, dan juga vasektomi. Beberapa pilihan kontrasepsi bagi pria
tersebut memiliki efek samping dan tingkat kenyamanan yang rendah, seperti

metode vasektomi yang bersifat permanen hal ini menyebabkan tingkat penggunaan
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kontrasepsi bagi pria masih sangat rendah (Muslichah dkk., 2015). Sedangkan pada
metode kondom dan senggama terputus memiliki tingkat kegagalan yang tinggi dan
adanya ketidaknya nyamanan dalam penggunaannya (Ratri, 2020). Adapun
Kontrasepsi yang ideal harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: (1) dapat
dipercaya; (2) tidak menimbulkan efek yang mengganggu kesehatan; (3) daya
kerjanya dapat diatur menurut kebutuhan (reversibel); (4) tidak dapat menimbulkan
gangguan sewaktu coitus; (5) tidak memerlukan motivasi terus menerus; (6) mudah
pelaksanaannya; (7) murah harganya sehingga dapat dijangkau oleh seluruh lapisan
masyarakat (Albar, 2000).

Salah satu upaya dalam mensukseskan program Keluarga Berencana (KB)
adalah dengan menggunakan bahan alam sebagai kontrasepsi. Masyarakat akhir-
akhir ini lebih memilih alternatif menggunakan bahan alam karena dianggap lebih
murah, efisien, dan efek samping lebih aman. Beberapa pustaka tercatat 74 tanaman
yang secara empiris digunakan oleh masyarakat di beberapa daerah sebagai
kontrasepsi alami. Tanaman tersebut di antaranya mengandung senyawa aktif
seperti alkaloid, flavonoid, steroid, triterpenoid, tanin, dan minyak atsiri (Winarno
dkk., 1997).

Tanaman yang diharapkan dapat berpotensi sebagai antifertilitas adalah daun
sirih (Piper betle L.) yang termaksuk suku Piperaceae. Daun sirih adalah tanaman
yang tumbuh subur di daerah tropis dan telah digunakan sejak zaman dahulu
sebagai tanaman obat. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi
potensi tanaman ini. Dari beberapa penelitian dilaporkan bahwa tanaman ini
bermanfaat sebagai antifungi, antibakteri, antioksidan, antiinflamasi dan dapat
sebagai antifertilitas yang disebabkan adanya kandungan senyawa yang
mengandung senyawa minyak atsiri didalam komponen utamanya yaitu fenol dan
sebagian besar adalah kavikol (Moeljanto dkk., 2003).

Hasil penelitian yang dilakukan Jofter dkk (2017) menyimpulkan bahwa
ekstrak etanol 96% daun sirih dengan dosis 800 mg/kgBB dapat menurunkan atau
mengganggu proses spermatozoa tikus putih jantan galur wistar sehingga dapat
digunakan sebagai antifertilitas pada parameter histologi dan morfologi
spermatogenesis. Sedangkan hasil penelitian Cynthia dkk (2017) menyimpulkan

bahwa pemberian ekstrak etanol 96% daun sirih selama 50 hari pada tikus dengan
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dosis 800 mg kgBB/Hari memiliki pengaruh terhadap kualitas spermatozoa
berdasarkan parameter motilitas spermatozoa, jumlah spermatozoa dan morfologi
spermatozoa yang menunjukan bahwa hasil pemberian ekstrak etanol 96% daun
sirih menyebabkan penurunan kualitas spermatozoa.

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan 3
pelarut berbeda diantaranya dengan pemberian pelarut n-heksan, etil asetat dan
etanol 70%. Perbedaan polaritas dari pelarut ini berfungsi untuk menghasilkan
perbedaan jumlah dan jenis metabolit sekunder yang didapatkan (Huliselan dkk.,
2015). Sehingga bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak n-
heksan, etil asetat dan etanol 70% daun sirih dan mengetahui manakah pemberian
ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol 70% daun sirih (Piper betle L.) yang
memiliki paling baik aktivitasnya sebagai antifertilitas sehingga dapat dilihat
pengaruhnya terhadap bobot testis, bobot vesikula seminalis dan abnormalitas
spermatozoa pada tikus putih jantan dengan membedakan penelitian sebelumnya
yaitu terhadap pengaruh pemberian ekstrak etanol 96% daun sirih terhadap
spermatogenesis pada tikus putih jantan galur wistar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian lebih lanjut
ternadap pengaruh pemberian daun sirih (Piper betle L.) terhadap bobot testis,
vesikula seminalis dan abnormalitas spermatozoa pada tikus putih jantan. Pada
penelitian ini proses ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi bertingkat.
Metode ini memiliki keunggulan diantaranya menggunakan dua atau lebih pelarut
yang terekstrak secara spesifik disetiap pelarut yang digunakan.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah pemberian ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol 70% daun sirih
memiliki pengaruh sebagai antifertilitas dan pemberian ekstrak apakah yang
memiliki pengaruh paling baik aktivitasnya terhadap bobot testis, vesikula
seminalis dan abnormalitas spermatozoa pada tikus putih jantan galur Sprague

dawley?
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C. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat dan
ekstrak etanol 70% daun sirih dan mengetahui pemberian ekstrak manakah yang
memiliki pengaruh aktivitas paling baik sebagai antifertilitas terhadap bobot testis,
vesikula seminalis dan abnormalitas spermatozoa pada tikus putih jantan galur
Sprague dawley.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai manfaat daun sirih sebagai antifertilitas pada pria.
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